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β Sellulosa β   
γ Sellulosa γ 
 
  
n Jumlah sellulosa   
% Kadar   
BM Berat Molekul senyawa , 
gr
/mol 
V Volume , 
ml
 
ρ Densitas , gr/vo 
Wo Berat bahan mula - mula , 
gr
 
Wb Berat bahan kering setelah pemasakan , 
gr
 
Wαo Berat sampel sellulosa mula - mula , gr 
Wαb Berat sampel sellulosa analisa , gr 
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Penelitian Kajian Awal Pulp Dari Kulit  Buah  Kakao Dengan Metode 
Organosolv mengkaji kaulitas produk pulp putih dan menciptakan proses yang ramah 
lingkungan, serta meningkatkan kualitas air limbah yang dihasilkan. 
Kulit buah kakao merupakan limbah pertanian berbentuk padat, yang  dapat 
dipanen sepanjang tahun. Limbah kulit kakao termasuk serat non kayu, dan dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan alternative pembuatan pulp dan kertas. Berdasarkan 
kajian literatur, Proses organosolv adalah proses pemisahan serat dengan 
menggunakan bahan kimia organik seperti misalnya metanol, etanol, aseton, asam 
asetat, dan lain-lain. Proses organosolv pada pulping dengan bahan kimia methanol 
mempunyai banyak keuntungan antara lain: rendemen pulp yang dihasilkan tinggi, 
daur ulang lindi hitam mudah dilakukan, tidak menggunakan unsur sulfur sehingga 
lebih aman terhadap lingkungan.  
Proses pembuatan Pulp dimulai dari proses ektraksi pektin dengan variable 
suhu 80 
o
C, dan waktu pengadukan 75 menit, untuk memisahkan pektin. Kemudian 
diteruskan pulping   ( pembuburan ) dengan waktu pemasakan 1; 1,5 ; 2 ; 2,5 ; 3 jam, 
dan kadar methanol 30 %, 40 %, 50 %, 60%, dan 70 %. 
Hasil terbaik dari Delignifikasi pulping kulit buah kakao adalah α-Sellulosa 
tertinggi sebesar 52,78 %, % yield tertinggi sebesar 69,82 % dan % air terendah 
sebesar 30,18 % pada kondisi operasi pemasakan pulp 2,5 jam, dan konsentrasi 
methanol 40 %. 
 
Kata kunci: Kulit Kakao, Ekstraksi Pektin, Delignifikasi, Methanol, Limbah Industri 
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Penelitian Pembuatan Bioethanol dari Air Cucian Beras ( Air Leri ) mengkaji 
kaulitas produk bioethanol yang lebih baik dan ramah lingkungan dengan 
meningkatkan kualitas limbah rumah tangga yang berupa air cucian beras (air leri). 
Beras merupakan bahan makanan pokok sebagian besar penduduk di 
Indonesia. Komponen terbesar beras adalah karbohidrat yang sebagian besar terdiri 
dari pati yang berjumlah 85 – 90 %. Kandungan yang lain dari karbohidrat beras 
adalah selulosa, hemiselulosa, dan pentosan. Zat pati yang tertinggi terdapat pada 
bagian endosperm, makin ke tengah maka kandungan patinya makin menipis tetapi 
kandungan bukan pati makin meningkat. Namun dari itu semua terdapat salah satu 
bagian yang terlupakan oleh sebagian besar orang yakni pemanfaatan limbah dari 
beras dalam proses pencucian beras sebelum dimasak yang pastinya juga masih 
mengandung karbohidrat. 
Proses pembuatan Bioethanol dimulai dari proses hidrolisa pati dengan 
variable suhu Konsentrasi HCl 10 % ; 20 % ; 30 %, dan pH larutan  3, 4, 5, untuk 
menghidrolisa pati. Kemudian diteruskan fermentasi dengan waktu fermentasi 5,6,7 
hari, dan proses distilasi dengan variabel suhu 78 
o
C. 
Dari proses hidrolisis diperoleh kadar glukosa yang terbaik adalah 22 % 
dengan menambahkan HCl 20 %  ke dalam 100 ml larutan air cucian beras (air leri) 
dengan pH 4.Pada proses fermentasi kondisi terbaik untuk menghasilkan etanol yaitu 
dengan menggunakan kadar glukosa sebesar 22 %. Proses fermentasi berlangsung 
selama 7 hari dan menghasilkan ethanol sebesar 35,59 %  Setelah proses fermentasi 
tersebut menghasilkan kadar glukosa sisa 8 %. 
 
Kata kunci: Air Leri, Hidrolisa, Fermentasi, Bioethanol, Distilasi 
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I.1    Latar Belakang 
Pada saat ini industri kimia telah berkembang pesat di Indonesia, hal ini disebabkan 
karena kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan beragam. Dengan adanya kebutuhan 
tersebut, maka industri-industri kimia berusaha untuk memenuhinya. Oleh karena itu 
kebutuhan akan bahan-bahan kimia juga meningkat, salah satu bahan kimia adalah bioethanol 
(anonim, 2012). 
Ethanol atau ethyl alcohol (C2H5OH) merupakan cairan tak berwarna, ramah 
lingkungan, dapat diuraikan, sedikit mengandung zat – zat beracun dan kecil 
kemungkinannya menyebabkan polusi lingkungan jika tertumpah. Pembakaran ethanol 
berfungsi untuk menghasilkan karbondioksida dan air. Ethanol merupakan bahan bakar yang 
tinggi nilai oktannya (anonim, 2012). 
Alkohol banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya sebagai bahan 
kosmetik, industri minuman, bahan minuman, bahan pelarut organik dan sebagai bahan 
bakar. Kebutuhan ini akan bertambah banyak dengan adanya kemungkinan alkohol 
menggantikan minyak bumi sebagai bahan bakar. Dimana bahan bakar dari alkohol ini 
merupakan bahan bakar yang bersumber dari bahan yang dapat diperbaharui dan tentunya 
bertolak belakang dengan bahan bakar minyak bumi atau gas yang sekarang digunakan yang 
lama kelamaan akan semakin habis (Ni Ketut Sari, 2012). 
Alkohol dapat diperoleh melalui proses fermentasi dan sintetis. Proses pembuatan 
alkohol untuk skala industri biasanya menggunakan bantuan mikroorganisme untuk merubah 
bahan dasar yang mengandung gula menjadi alkohol. Pada umumnya bahan baku untuk 
membuat ethanol diperoleh dari tetes atau molase, dimana tetes juga merupakan bahan yang 
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dibutuhkan untuk industri lain seperti pembuatan bir dan pembuatan bumbu masak. Karena 
banyaknya kebutuhan industri yang menggunakan tetes sebagai bahan baku, maka secara 
tidak langsung persediaan tetes akan semakin habis. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
pembaharuan atau alternatif bahan baku lain yaitu dengan memanfaatkan limbah kulit buah 
cokelat sebagai bahan baku pembuatan bioethanol (Ni Ketut Sari, 2012). 
Beras merupakan bahan makanan pokok sebagian besar penduduk di Indonesia. 
Komponen terbesar beras adalah karbohidrat yang sebagian besar terdiri dari pati yang 
berjumlah 85 – 90 %. Kandungan yang lain dari karbohidrat beras adalah selulosa, 
hemiselulosa, dan pentosan. Zat pati yang tertinggi terdapat pada bagian endosperm, makin 
ke tengah maka kandungan patinya makin menipis tetapi kandungan bukan pati makin 
meningkat. Namun dari itu semua terdapat salah satu bagian yang terlupakan oleh sebagian 
besar orang yakni pemanfaatan limbah dari beras dalam proses pencucian beras sebelum 
dimasak yang pastinya juga masih mengandung karbohidrat ( Darmadjati, 1988). 
Dengan alasan beserta kandungan pati diatas maka dalam penelitian ini kami 
menggunakan limbah cucian beras (air leri) untuk dijadikan salah satu alternatif dalam 
pembuatan bioethanol. 
 
I.2    Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mencari kondisi yang baik pada proses hidrolisis 
dengan menggunakan asam klorida (HCl), fermentasi dengan Saccharomyces Cereviceae dan 
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I.3    Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 
a. Untuk mencari bahan baku alternatif pembuatan ethanol. 
b. Untuk mendapatkan kadar ethanol tertinggi yang diperoleh dari kondisi yang baik. 
c. Sebagai pemberi informasi pemanfaatan air cucian beras dalam pembuatan ethanol. 
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